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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, maka kami yang bertandatangan dibawah ini:
Nama . H.MARSUKI, S.Pd., M.M.

Jabatan : CAMAT KALAENA

selanjutnya disebut Pihak Pertama;

Nama . Ir. H. IRWAN BACHRI SYAM, S.T., IPM

Jabatan :  BUPATI LUWU TIMUR

selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian ini
dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan
dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Malili, 01 Oktober 2025
Pihak Pertama;
CAl LAENA,

Ir. H. IRWAN BACHRI SYAM, S.T., IPM H. MARSUKI, S.Pd., M.M.




No Sasaran Kegiatan Indikator Target
1 Terlaksananya Urusan Persentase Urusan Pemerintahan 100 %
Pemerintahan Yang yang Dilimpahkan Kepada Camat
Dilimpahkan Kepada Camat yang Dilaksanakan
2 Terlaksananya Koordinasi Persentase Koordinasi Kegiatan 100 %
Kegiatan Pemeberdayaan Pemberdayaan Desa yang
Desa Dilaksanakan
3 Terlaksananya Koordinasi Persentase Koordinasi Upaya 100 %
Upaya Penyelenggaraan Penyelenggaraan Ketenteraman
Ketenteraman Dan Ketertiban | dan Ketertiban Umum yang
Umum Dilaksanakan
4 | Terlaksananya Koordinasi Persentase Pelaksanaan Koordinasi 100 %
Penerapan Dan Penegakan Penerapan Penegakan Perda dan
Peraturan Daerah Dan Perkada
Peraturan Kepala Daerah
5 Terselenggaranya Persentase Rekomendasi Forum 100 %
Rekomendasi Forum Koordinasi Pimpinan Kecamatan
Koordinasi Pimpinan yang Ditindaklanjuti
Kecamatan
6 Terlaksananya Persentase Fasilitasi, Rekomendasi 100 %
Fasilitasi,Rekomendasi Dan dan Koordinasi Pembinaan dan
Koordinasi Pembinaan Dan Pengawasan Pemerintahan Desa
Pengawasan Pemerintahan yang Dilaksanakan
Desa
No Program Anggaran
1 PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN Rp 2.485.296.504
DAERAH KABUPATEN/KOTA
2 PROGRAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN Rp 6.403.000
DAN PELAYANAN PUBLIK
3 PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA Rp 84.306.500
DAN KELURAHAN
4 PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Rp 19.984.500
KETERTIBAN UMUM
5 PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN Rp 18.845.000
PEMERINTAHAN UMUM
6 PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN Rp 13.137.500

PEMERINTAHAN DESA




PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025
KECAMATAN KECAMATAN KALAENA

LUWU TIMUR
No Sasaran Strategis Indikator Target
1 Meningkatnya Kualitas Nilai AKIP Perangkat Daerah 70,01 Nilai
Penyelenggaraan
Pemerintahan dan
Akuntabilitas Kinerja Perangkat
Daerah
2 Meningkatnya Kualitas Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 86,25 Nilai
Pelayanan Publik kepada
Masyarakat
No Sasaran Program Indikator Target
1 Meningkatnya kualitas Persentase Penunjang Urusan 100%
pelaksanaaan kegiatan Perangkat Daerah Berjalan Sesuai
penunjang urusan perangkat Standar
Daerah Sesuai Tugas dan
Fungsi
2 Meningkatnya Persentase Capaian Kinerja 100 %
Penyelenggaraan Penyelenggaraan Pemerintahan
Pemerintahan dan Pelayanan | dan Pelayanan Publik yang Berjalan
Publik Sesuai Standar
3 Meningkatnya Pelaksanaan Persentase Capaian Kinerja 100 %
Pemberdayaan Masyarakat Pelayanan Pemberdayaan
Desa dan Kelurahan Masyarakat Desa dan Kelurahan
yang Berjalan Sesuai Standar
4 Meningkatnya Pelayanan Persentase Capaian Kinerja 100 %
Ketentraman dan Ketertiban Pelayanan Ketentraman dan
Umum di Kecamatan Ketertiban Umum yang Berjalan
Sesuai Standar
5 Meningkatnya Persentase Capaian Kinerja 100 %
Penyelenggaraan urusan Penyelenggaraan Pemerintahan
Pemerintahan Umum Umum Kecamatan yang Berjalan
Sesuai Standar
6 Meningkatnya Pembinaan dan | Persentase Capaian Kinerja 100 %

Pengawasan Pemerintahan
Desa

Pelayanan Pembinaan dan
Pengawasan Pemerintahan Desa
yang Berjalan Sesuai Standar




No Kegiatan Anggaran
1 Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Dilimpahkan Rp 6.403.000
kepada Camat
2 Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa Rp 84.306.500
3 Koordinasi Upaya Penyelenggaraan Ketenteraman dan Rp 15.484.500
Ketertiban Umum
4 | Koordinasi Penerapan dan Penegakan Peraturan Daerah | Rp 4.500.000
dan Peraturan Kepala Daerah
5 Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum sesuai Rp 18.845.000
Penugasan Kepala Daerah
6 | Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan Rp 13.137.500

Pengawasan Pemerintahan Desa

Luwu Timur, 01 Oktober 2025
WU TIMUR " Cam
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Ir. H. Irwan Bachri Syam, ST, IPM

H. MARSUKI, S.Pd.. M.M.

NIP 196910251998021004




LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN
KECAMATAN KALAENA KABUPATEN LUWU TIMUR

1. Unit Organisasi

2. a. Tugas Pokok :

b. Fungsi

TAHUN 2025

Kecamatan Kalaena

Membantu Bupati dalam rangka meningkatkan koordinasi

penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik dan

pemberdayaan masyarakat desa dan kelurahan berdasarkan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

1.

Perumusan kebijakan teknis, pemberian dukungan, pembinaan,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di bidang
pemerintahan umum;

Perumusan kebijakan teknis, pemberian dukungan, pembinaan,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas dibidang
pemberdayaan masyarakat desa;

Perumusan kebijakan teknis, pemberian dukungan, pembinaan,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di bidang
ketentraman dan ketertiban umum; dan,

Perumusan kebijakan teknis, pemberian dukungan, pembinaan,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas di bidang pelayanan

umum.
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PENJELASAN

Sasaran Strategis 1 :

a. Sasaran:

Meningkatnya Kualitas Penyelenggaraan Pemerintahan dan Akuntabilitas

Kinerja Perangkat Daerah.

. Indikator :

Nilai AKIP Perangkat Daerah

. Uraian:

Sasaran strategis ini berfokus pada upaya untuk menciptakan pemerintahan
yang lebih efisien, transparan, dan akuntabel. Salah satu indikator kunci untuk
mengukur pencapaian sasaran ini adalah "Nilai AKIP Perangkat Daerah"
(Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah). Nilai AKIP merupakan ukuran
seberapa baik suatu perangkat daerah dalam melaksanakan fungsi dan
tugasnya, serta seberapa ftransparan dan akuntabel mereka dalam
menyampaikan hasil kinerja kepada masyarakat.

Peningkatan nilai AKIP mencerminkan perbaikan dalam berbagai aspek
penyelenggaraan pemerintahan. Hal ini mencakup efektivitas program dan
kegiatan yang dilaksanakan oleh perangkat daerah, kualitas layanan publik,
serta partisipasi masyarakat dalam proses pemerintahan. Untuk mencapai
peningkatan nilai ini, penting bagi pemerintah untuk melakukan evaluasi
berkala terhadap kinerja perangkat daerah, serta menyusun rencana
perbaikan yang jelas dan terukur. Dengan demikian, perangkat daerah akan
lebih termotivasi untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan.

. Relevansi:

Nilai AKIP Perangkat Daerah sebagai ukuran pencapaian Sasaran ini sangat
relevan, karena AKIP (Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah)
mencerminkan sejauh mana perangkat daerah mampu mengelola kinerja
secara baik, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Nilai AKIP
mengukur keterkaitan antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan
pelaporan kinerja yang merupakan inti dari kualitas penyelenggaraan

pemerintahan.



Peningkatan nilai AKIP menunjukkan bahwa perangkat daerah telah
menerapkan prinsip efektivitas, efisiensi, transparansi, serta hasil (outcome)
dalam setiap program dan kegiatannya. Hal ini selaras dengan sasaran
“Meningkatnya Kualitas Penyelenggaraan Pemerintahan dan Akuntabilitas
Kinerja Perangkat Daerah”, karena kinerja yang semakin akuntabel akan

memperkuat kualitas tata kelola pemerintahan dan kepercayaan masyarakat.

e. Formulasi:

Nilai AKIP : (0,10 x Nilai Perencanaan Kinerja) + (0,15 x Nilai Pengukuran
Kinerja) + (0,10 x Nilai Pelaporan Kinerja) + (0,10 x Nilai Evaluasi
Internal) + (0,55 x Nilai Capaian Kinerja).
Interval Nilai AKIP :
1. AA (90 — 100) : Sangat Memuaskan
Kinerja sangat akuntabel, penggunaan anggaran sangat efisien dan
efektif, fokus pada hasil.
2. A (80 - <90) : Memuaskan
Akuntabilitas tinggi, program berjalan efektif dan efisien.
3. BB (70 - < 80) : Baik
Sudah menunjukkan efisiensi dan efektivitas, namun masih ada ruang
perbaikan.
4. B (60 -<70): Cukup Baik
Akuntabilitas dasar telah ada, tetapi belum sepenuhnya fokus pada hasil.
5. CC (50 - < 60) : Kurang Baik
Masih fokus pada input dan output, belum efektif dalam pencapaian hasil.
6. D (< 50): Buruk

Rendahnya akuntabilitas, penggunaan anggaran tidak berorientasi hasil.




Target Kinerja Sasaran 1

INDIKATOR
NO KINERJA TARGET PENJELASAN
1 Nilai Akip 70,01 Target Nilai AKIP sebesar 70,50

ditetapkan dengan mempertimbangkan
capaian kinerja pada tahun 2024 karena
Tahun 2025 Nilai AKIP belum Rilis saat
Perjanjian kinerja ini dibuat, kapasitas
kelembagaan Kecamatan, serta hasil
evaluasi implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) yang meliputi perencanaan
kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan
kinerja, dan evaluasi internal. Penetapan
target ini juga diselaraskan dengan
Renstra Kec. Kalaena Tahun 2025-2029
dan arah kebijakan peningkatan
akuntabilitas kinerja dalam RPJMD
Kabupaten serta upaya perbaikan
berkelanjutan terhadap tata kelola
pemerintahan, sehingga target tersebut
dinilai realistis, terukur, dan dapat
dicapai.




Sasaran Strategis 2 :

a. Sasaran:

Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik kepada Masyarakat.

. Indikator :

Indeks Kepuasan Masyarakat (Nilai)

. Uraian:

Sasaran ini menekankan upaya Kecamatan Kalaena untuk memberikan
pelayanan publik yang cepat, tepat, ramah, dan berorientasi pada kebutuhan
masyarakat. Peningkatan kualitas pelayanan mencakup seluruh aspek
layanan administratif, seperti pengurusan dokumen kependudukan, perizinan
usaha, penanganan pengaduan, hingga informasi publik yang mudah diakses.
Kualitas pelayanan ditingkatkan melalui penyederhanaan prosedur, pelatihan
aparatur agar lebih responsif, serta pembangunan infrastruktur pelayanan
yang memadai. Sasaran ini juga melibatkan partisipasi masyarakat dalam
monitoring dan evaluasi pelayanan, sehingga layanan yang diberikan benar-
benar sesuai harapan dan manfaat bagi warga.

. Relevansi:

Indikator “Indeks Kepuasan Masyarakat” sangat relevan dengan Sasaran 2
karena secara langsung mengukur persepsi dan pengalaman masyarakat
terhadap kualitas pelayanan publik yang diberikan oleh Kecamatan Kalaena.
Indeks ini dihitung berdasarkan survei IKM (Indeks Kepuasan Masyarakat)
yang menilai elemen-elemen kunci seperti keandalan, daya tanggap, jaminan,
empati, dan bukti fisik layanan.

Peningkatan indeks ini mencerminkan keberhasilan dalam mengurangi
keluhan masyarakat, mempercepat waktu penyelesaian layanan, dan
meningkatkan aksesibilitas pelayanan. Hal tersebut selaras dengan sasaran
“Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik kepada Masyarakat”, karena
kepuasan masyarakat adalah ukuran akhir dari efektivitas reformasi

pelayanan.




e. Formulasi:
- Unsur penilaian

Penilaian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) diperoleh dari pengukuran 9

(sembilan) komponen penilaian sebagai berikut:
Persyaratan pelayanan;
Kemudahan prosedur;
Kesigapan petugas pelayanan;
Biaya;
Waktu penyelesaian;
Kemampuan petugas pelayanan;
Ketersediaan sarana dan prasarana;
Kesesuaian produk; dan,

0 O NG H M=

Layanan konsultasi dan pengaduan.

- Metode Perhitungan
Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat dihitung dengan menggunakan nilai
rata-rata tertimbang masing-masing pelayanan. Dalam hitungan indeks
kepuasan masyarakat terhadap 9 unsur pelayanan yang dikaji. setiap
unsur pelayanan memiliki unsur penimbang yang sama dengan rumus
perhitungan sebagai berikut:
1. Nilai Per Unsur

Jumlah Keseluruhan

Nilai Per Unsur =
Jumlah Responden

2. Bobot Nilai Rata-rata Tertimbang:

Bobot Nilai Rata- _ Jumlah Bobot 1
rata Tertimbang Jumlah Unsur 9

N = Bobot Nilai Per Unsur
N bernilai 0,11.

3. Nilai Persepsi Tertimbang

Nilai Persepsi

Tertimbang = Total Nilai Per Unsur X 0,11 (N)




4. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Nilai IKM =

Total dari Nilai Perssepsi Tertimbang X 25

25 = Nilai Mutlak.

- Nilai Persepsi

NILAI
NILAI NILAI INTERVAL NILAI KINERJA UNIT
PERSEPSI INTERVAL PELAYANAN PELAYANAN
KONVERSI
1 1,00 - 2,5996 25,00 - 64,99 D TIDAK BAIK
2 2,60 — 3,0644 65,00 - 76,60 C KURANG BAIK
3 3,0644 - 3,5324 | 76,61 - 88,30 B BAIK
4 3,5324 - 4,00 88,31 - 100 A SANGAT BAIK
Target Kinerja Sasaran 2
INDIKATOR
NO KINERJA TARGET PENJELASAN
1 | Indeks Kepuasan 86,25 target Indeks Kepuasan Masyarakat
Masyarakat sebesar 86,45 ditetapkan dengan

mempertimbangkan capaian IKM pada
tahun sebelumnya yaitu sebesar 86,25,
standar pelayanan publik yang telah
ditetapkan, serta hasil evaluasi terhadap
kualitas pelayanan administrasi dan
pelayanan publik di Kecamatan.
Penetapan target ini juga diselaraskan
dengan Renstra Kecamatan Kalaena
Tahun 2025-2029, serta didukung oleh
upaya perbaikan berkelanjutan terhadap
prosedur pelayanan, kompetensi
aparatur, dan sarana prasarana
pelayanan, sehingga target tersebut
dinilai realistis, terukur, dan dapat

dicapai.
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